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Abstrak

Sistem informasi geografis (SIG) didefinisikan sebagai suatu sistem manajemen database yang
terkomputerisasi untuk mendapatkan data, mengumpulkan data, mengolah kembali, mentransformasikan dan
melakukan analisis sekaligus menampilkan obyek baik secara spasial maupun dalam bentuk tabel. Sistem
Informasi Geografis Tata Letak Dan Kondisi Jalan Di Kabupaten Merauke Berbasis Web dibuat
menggunakan PHP dan Mysql Server sebagai databasenya. Metode yang digunakan untuk pengujian sistem
yaitu metode black box, untuk memastikan sistem telah berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. Hasil yang
didapat dalam pembuatan Aplikasi ini yaitu sebuah sistem informasi kondisi jalan pada Kabupaten Merauke
menghasilkan sistem peta digital yang menampilkan kondisi jalan pada wilayah Kabupaten Merauke yang
dapat diakses secara online sehingga dapat membantu masyarakat memperoleh informasi tataletak dan
kondisi jalan pada Kabupaten Merauke.

Kata Kunci: Sistem Informasi Geografis Tata Letak, Kondisi Jalan, Kabupaten Merauke Berbasis
Web

PENDAHULUAN maupun berupa tabel atau laporan. Dengan

Pejabat Pembuat Komitmen 13 (Manajemen dibentukn?/a SIG [2]. .
Ruas Jalan dalam Kota Merauke — Batas Kota — WEB dlharapkan' akan be‘rmanfaat bagi
Km 40 — Sota — Erambu — Bupul) Satuan Kerja ~Pengguna sebagai  referensi  perencanaan

Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II Povinsi Pembangunan antar sektor, perencanaan dan
perbaikan infrastruktur jalan. dan masyarakat

belum mempunyai sumber informasi.
Pengaksesan pemetaan jalan pada Kabupaten

Papua (Merauke) adalah bagian integral dari
Kementerian Pekerjaan Umum yang berada
digaris depan dan berada di dalam koordinasi

Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional. Merauke saat ini pengoprasiannya masih
Sistem informasi geografis (SIG) didefinisikan menggugakan peta.atau gambar yang dlslmpa%n
sebagai suatu sistem manajemen database yang Oleh Dinas Bina Marga Satuan Kerja

terkomputerisasi untuk mendapatkan data, Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II Provinsi
mengumpulkan  data, mengolah kembali, Papua bagian Pejabat Pembuat Komitmen 13
Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional
Wilayah II Povinsi Papua (Merauke) dimana
belum dapat diakses melalui internet oleh

mentransformasikan dan melakukan analisis
sekaligus menampilkan obyek baik secara
spasial maupun dalam bentuk tabel [1].

SIG menawarkan suatu  sistem  yang masyarakat untuk itu dibutuhkan suatu sistem
mengintegrasikan data yang bersifat keruangan ~Yang dapat menampilkan data jalan secara
(spasial/geografis) dengan data tekstual yang digital sehingga memudahkan petugas dan
merupakan deskripsi menyeluruh tentang obyek masyarakat mencari informasi kondisi wilayah
dan keterkaitannya dengan obyek lain. Dengan ~Yang mengalami kerusakan jalan pada

system ini data dapat dikelola, dilakukan Kabupaten Merauke secara online.
Berdasarkan latar belakang maka penulis

mengambil judul “Sistem Informasi Geografis
Tata Letak Dan Kondisi Jalan Di Kabupaten

manipulasi untuk keperluan analisis secara
langsung dan sekaligus menampilkan hasilnya
dalam berbagai format baik dalam bentuk peta
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Merauke Berbasis Web” sebagai solusi untuk
mengatasi masalah pada Kabupaten Merauke.

METODE PENELITIAN

A. Metode yang dalam

pengumpulan data

digunakan

1. Observasi

Merupakan suatu metode pengumpulan data
yang diperoleh dengan cara mengadakan
pengamatan dan peninjauan secara langsung
kepada obyek penelitian yaitu pada Dinas
Bina Marga Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan

Nasional Wilayah II  Provinsi Papua
(Merauke) untuk pengambilan data.

2. Wawancara
Yaitu suatu metode pengumpulan data
dengan mengadakan tanya jawab secara
langsung, pada Dinas Bina Marga Satuan
Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II
Provinsi Papua (Merauke).

3. Dokumentasi dan studi kepustakaan
Merupakan metode pengumpulan data

berupa dokumen-dokumen yang berasal dari
Dinas Bina Marga Satuan Kerja Pelaksanaan
Jalan Nasional Wilayah II Provinsi Papua
(Merauke) dan suatu metode yang digunakan
penulis untuk memperoleh data-data dan
teori-teori yang menunjang, dengan cara
membaca seperti literatur dan jurnal buku
yang berkaitan dengan Sistem Informasi
Pemetaan Berbasis Web.

B. Metode Pengembangan Perangkat Lunak

Metode pengembangan perangkat lunak ini
dimulai  dengan kebutuhan.
Pendekatan model prototipe digunakan jika
pemakai hanya mendefenisikan secara umum
dari perangkat lunak tanpa merinci kebutuhan

pengumpulan

input, pemrosesan dan outputnya, sementara
pengembang tidak begitu yakin akan efisiensi
algoritma, adaptasi sistem operasi, atau bentuk
antarmuka manusia-mesin yang harus diambil

[3].

24

ISSN: 2654-9816, e-ISSN: 2623-2936

1. Analisis,

Metode ini dilakukan untuk menganalisa
kebutuhan pada sistem yang akan dibuat dan
menjadi  dasar  perancangan  sistem.
Menganalisa data-data inputan apa saja yang
diperlukan untuk membangun
sistemInformasi Geografis Tata Letak Dan
Kondisi Jalan Di Kabupaten Merauke
Berbasis Web dan menganalisa hasil (output)
yang akan dihasilkan oleh sistem.

. Perancangan Antarmuka Pengguna

Adalah merancang interface yang efektif
untuk sistem perangkat lunak. Efektif artinya
siap digunakan, dan hasilnya sesuai dengan
kebutuhan [4]. Kebutuhan disini adalah
kebutuhan  pengguna program  Sistem
Informasi Geografis Tata Letak Dan Kondisi
Jalan Di Kabupaten Merauke Berbasis Web.
Pengguna sering menilai sistem dari
interface, bukan dari fungsinya melainkan
dari user interfacenya. Jika desain user
interfacenya yang buruk, akan dijadikan
alasan untuk tidak menggunakan software.

. Perancangan basis data

Merupakan proses menciptakan perancangan
untuk basis data yang akan mendukung
operasi dan tujuan perusahaan.
merancang suatu basis data, digunakan
metodologi-metodologi  yang membantu
dalam tahap perancangan basis data.
Metodologi perancangan adalah pendekatan
struktur dengan menggunakan prosedur,
teknik, alat, serta bantuan dokumen untuk
membantu dan memudahkan dalam proses
perancangan [5].

Dalam

4. Pembuatan Sistem

Pembuatan perangkat lunak sesuai analisis
dan perancangan sistem yang telah dibuat.
Struktur program sesuai dengan ketentuan
rute jalan.

5. Pengujian
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Sistem metode ini dilakukan untuk menguji
apakah perancangan sistem yang telah dibuat
sesuai dengan tujuan dan masalah yang telah
ditentukan.

A. ANALISIS SISTEM

Analisis sistem dapat didefinisikan sebagai
penggunaan dari sistem informasi yang utuh
kedalam bagian-bagian komponennya dengan

maksud untuk mendefinisikan dan
mengevaluasi permasalahan-permasalahan,
hambatan-hambatan ~ yang  terjadi  dan

kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan [6].

1. Analisis Sistem yang Berjalan

Gambar | Flowchart Sistem Yang Berjalan Saat Ini

2. Analisis Sistem Yang Diusulkan
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Gambear 2 Flowchart Sistem Yang Diusulkan
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B. DIAGRAM KONTEKS

laporan kondisi Jalan
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Gambar 3 Diagram Context

Diagram konteks yaitu sebuah sistem yang
menggambarkan aliran-aliran data input dan
output yang dihasilkan sistem secara umum.

Diagram konteks diatas berjalan dengan dua
masukan dan tiga keluaran yaitu:

1. Proses yang pertama dilakukan adalah admin
masuk login kedalam sistem dengan
menginputkan usename dan password setelah
admin masuk kedalam sistem admin
mengolah data data
kelurahan, data jenis kerusakan, data sistrik

yaitu menginput

dan data jalan yang ditampilkan sebagai
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informasi kerusakan jalan yang dilihat oleh
user.

2. User memasukan data jalan untuk melakukan

pencarian data  kerusakan jalan dan
mendapatkan  informasi  berupa  data
kerusakan jalan.

3. Pimpinan menerima keluaran berupa laporan
kerusakan jalan dan informasi tataletak
kondisi jalan.

C. DrD (DATA FLOW DIAGRAM) LEVEL 0

ADMIN

Ueyeinjay eleq

Data jalan

ata kerusakan: |
Infotmasi tataletak jalan [—
Informasi kondisi jalan 50 Data Jalan
roses
N ata kerusakan
n

Laporan kondisi Jalan

Data kelurahan

Data jalan

Laporan Kondisi Jalan
perdistrik dan kelurahan

PIMPINAN

Gambar 4 Data Flow Diagram Level 0

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Implementasi Rancangan
1. Hasil Penelitian

Dari  hasil
kekurangan yang berada pada kota Merauke,
tentang informasi kerusakan jalan maka telah
dirancang aplikasi kerusakan jalan berbasis web
sebagai berikut:

penelitian dan menganalisis

a. Tampilan User

Merupakan tampilan yang dapat dilihat oleh
user berupa media informasi yang digunakan
untuk melihat serta sarana dalam mencari
informasi kerusakan jalan dari tampilan peta
dan tanda kerusakan pada peta, sehingga
memudahkan wuser atau pengguna dalam
melakukan perjalanan ke wilayah kabupaten
Merauke. Berikut adalah tampilannya:
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Gambar 5 Tampilan Utama Program

b. Tampilan Admin

Tampilan admin adalah tampilan-tampilan hak
akses admin yaitu sebagai berikut:

1. Halaman login

LOGIN
USERNAME
PASSWORD

Lo

Gambar 6 Tampilan halaman Login Admin

Halaman login admin berfungsi untuk admin
masuk kedalam system dengan memasukan
username dan password yang benar.

2. Halaman Master Data

Halaman master data adalah beberapa halaman
yang harus diinpput terlebih dahulu sebelum
melakukan input data kerusakan dan membuat
peta kerusakan berikut adalah tampilannya:

Admun Petn oo Dt Contact

data kelurahan

Gambar 7 Tampilan halaman data Kelurahan
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Admin Feta Tnko Tulen

data JENIS

Admm Peta

data jalan

Gambar 9 Tampilan halaman data Jalan

ketiga gambar diatas merupakan data master

dimana admin mengolah data dengan
mengiinput data, mengupdate data dan
menghapus data.

3. Halaman Input Kerusakan Jalan dan
Pemetaan Jalan Rusak

Halaman pemetaan kerusakan jalan ini

dignakan untuk membuat dan menginput data
pemetaan jalan rusak dimana pemetaan
dilakukan dengan mengambil titik koordinat
pada tiap wilayah pada peta, dengan cara admin
memilih tempat lokasi yang ditentukan pada
peta secara manual dan akan muncul titik
koordinat pada  setelah dilakukan
penginputan data pemetaan kerusakan jalan.
Berikut adalah tampilannya:

itu
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Gambar 10 Tampilan Halaman Pemetaan Jalan Rusak

4. Halaman Utama User

Halaman Utama user adalah hasil pemetaan
yang telah dilakukan berupa gambaran wilayah
kabupaten merauke yang mempunyai titik-titik
kerusakan dimana pengguna dapat mengklik
tanda-tanda tersebut untuk melihat keterangan
kerusakan jalan yang ada berikut adalah
tampilannya:

Gambar 11 Tampilan Halaman Utama Pemetaan Jalan
Rusak

5. Halaman Laporan Kerusakan Jalan
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Garﬁba?l2 Tampilan Laporan Kemgékén Jalan

Laporan kerusakan jalan adalah laporan
berdasarkan tanggal yang diinput dimana admin
memilih tanggal laporan awal dan tanggal
laporan akhir yang akan dicetak sehingga dapat
membantu admin dalam pelaporan data
kerusakan jalan.

KESIMPULAN

Setelah penulis melakukan penelitian ini maka
penulis dapat menarik kesimpulan yaitu sistem
informasi kondisi jalan pada Kabupaten
Merauke menghasilkan sistem peta digital yang
menampilkan kondisi jalan pada wilayah
Kabupaten Merauke yang dapat diakses secara
online sehingga dapat membantu masyarakat
memperoleh informasi tata letak dan kondisi
jalan.
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